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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara
Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang
keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap seba-
gian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan
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kamu tidak menyadari. Sesungguhnya orang yang merendahkan

suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah

diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan
dan pahala yang besar.”

(QS. al-Hujuraat [49]: 1-3)
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Pendahuluan

Sejak dahulu hingga sekarang, penyebab kerusakan dan
perpecahan serta suramnya agama Islam ialah mendahulukan
pendapat dan rasio. Akibatnya, mereka harus menolak syariat
Allah ¥ dan memusuhi orang yang berpegang kepada sunnah.
Begitulah fakta orang yang fanatik kepada golongan dan indivi-
du. Pijakan mereka adalah keputusan individu dan golongan se-
kalipun jelas menyimpang. Seandainya akal mereka mau mene-
rima al-Qur'an dan Sunnah dan mau memahaminya seperti para
sahabat, tentu akal mereka mulia dan berbahagia. Sejauh mana
bahaya logika dan pendapat bila ikut campur mengurusi agama?
Ikuti pembahasannya semoga Allah # senantiasa memberikan
hidayah kepada kita semua.
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di 4% berkata, “Ayat
ini menjelaskan adab kita kepada Allah # dan Rasul-Nya. Kita,
umat Islam, wajib memuliakan Allah # dan Rasul-Nya dengan
melaksanakan perintah dan meninggalkan larangannya. Kita wa-
jib berpijak pada sunnah Rasulullah #z dalam segala urusan. Kita
dilarang mendahului hukumnya. Kita tidak boleh memerintah-
kan apa pun kepada manusia kecuali bila Allah ¥ dan Rasul-
Nya yang memerintahkan. Inilah hakikat adab kita kepada Allah
& dan Rasulullah #&. Inilah kunci kebahagiaan hidup kita. Jika
adab ini diabaikan, pasti mereka celaka selamanya. Kita diperin-
tah agar bertakwa kepada Allah 3 dalam segala urusan, dengan
menjalankan perintah-Nya agar kita meraih pahala, dan meni-
nggalkan larangan-Nya agar kita jauh dari siksaan-Nya. Ayat beri-
kutnya menjelaskan adab berbicara di hadapan Rasulullah g,
(vakni) hendaknya dengan suara yang lembut dan tidak menge-
raskan suara, tidak seperti berbicara di hadapan orang biasa.
Kita wajib beriman kepada Rasulullah #&. Kita wajib mencintai
beliau. Bahkan cinta kita kepada Allah ¥ tidak sempurna kecuali
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bila kita mencintai Nabi #z. Berhati-hatilah, jangan sampai amal
kita ditolak karena tidak beradab kepada beliau.”

1 Tafsir al-Karimur Rahman 1/799
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Sebab Turun Ayat

Abdullah bin Zubair 4 berkata, “Ketika datang kepada Nabi
#¢ utusan Bani Tamim, Abu Bakar ash-Shiddiq .#; berkata, ‘Ang-
katlah al-Qa’ga’ bin Ma’bad .&.” Sementara itu, Umar .£; berka-
ta, ‘Angkatlah al-Aqra’ bin Habis .. Lalu Abu Bakar . berkata
kepada Umar .£, ‘Apakah kamu ingin menyelisihiku?” Umar &
berkata, ‘Saya tidak menginginkannya.” Lalu keduanya berdebat
hingga suaranya meninggi. Maka turunlah ayat:

oo LA om0 wR Lo g o Go AT
a2 AT R 1IN A ol [ 3
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului
Allah dan Rasul-Nya ...” (hingga akhir ayat).?

Begitulah indahnya hidup para sahabat pada zaman turunnya
wahyu dan pada masa hidupnya Rasulullah #z. Semua urusan
mereka menjadi mudah karena kembali kepada Sunnah. Semoga
kita dimudahkan oleh Allah # mengikuti jejak mereka.

2 HR.Bukhari no. 4469
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Makna
“Mendahului Allah dan Rasul-Nya”

Adapun ayat yang artinya “janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasul-Nya” ahli tafsir mengartikannya sebagai berikut:

Sahabat Ibnu Abbas s berkata, “Janganlah kamu menyelisihi
al-Qur'an dan sunnah Rasulullah #g.”

Tabi’'in bernama adh-Dhahak dan Mujahid %% berkata, “Ja-
ngan kamu memutuskan perkara kecuali berdasarkan hukum
Allah # dan sunnah Rasulullah #z.”

Ibnu Katsir 4% berkata, “Orang mukmin tidak boleh meng-
hukumi sesuatu dengan pendapatnya sebelum mengetahui dalil
dari kitab Allah 3 dan sunnah Rasul-Nya.”

3 Tafsir Ibnu Katsir 7/364
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Fungsi Akal

Akal adalah rahmat Allah # yang harus kita syukuri. Dengan
akal, manusia lebih luas wawasannya daripada hewan. Akan teta-
pi, peran akal bukan untuk menghukumi sesuatu karena yang
berhak menghukumi dan memutuskan perkara hanya Allah 3
dan Rasulullah #z. Akal merupakan alat untuk memahami wah-
yu ilahi. Allah # berfirman:

F 7 22
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an? Ka-

lau kiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.”

Imam Syaukani 45 berkata, “Umat Islam wajib memahami
al-Qur'an agar mengerti maknanya. Apabila mereka memaha-
minya dengan benar, tentu mereka tidak menjumpai al-Qur’an

{:}a
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berselisih satu sama lain, (berbeda dengan akal pasti berselisih)
karena al-Qur'an maknanya benar, susunannya indah, dan tinggi
derajatnya.”

Qatadah #%i= berkata, “Firman Allah 3 tidak akan berselisih.
Semua ayatnya benar, tidak ada yang batil, berbeda dengan
pendapat manusia pasti berselisih.”®

Ibnu Zaid 4% berkata, “Ayat al-Qur'an tidak mungkin berben-
turan satu dengan yang lain, karena al-Qur'an sempurna. Jika
manusia tidak mengerti sebagian ayat, itu karena dangkal akal-
nya atau enggan mempelajarinya (bacalah surat an-Nisaa’ [4]:
82).7

Orang vang tidak menggunakan akalnya untuk memahami
wahyu ilahi adalah orang yang tertutup hatinya, dia lebih ba-
haya daripada hewan, dia dikuasai oleh setan (silakan baca surat
Muhammad ayat no. 24 dan 25).

Rasulullah #£& memberitahukan bahwa akal yang sehat adalah
akal yang mau memahami dinul Islam, bukan sebaliknya, meng-
hukumi agama dengan rasionya. Rasulullah #& bersabda:

. 50578 0 8 o -
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“Barangsiapa yang Allah inginkan menjadi orang baik, Allah jadi-
kan dirinya memahami agama.”

Tafsir Fathul Qadir 2/180
Tafsir ad-Durrul Mantsur 3/173
Tafsir ath-Thabari 8/567

HR. Bukhari no. 226
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Wajib Mengembalikan Pendapat
Kepada al-Qur'an dan Sunnah

M

Al-Qur’an Kalamullah bukan makhluk, pasti benar dan musta-
hil salah. Demikian juga sunnah Rasulullah £ ia wahyu Allah #
(silakan baca surat an-Najm ayat 2-4).

Otak manusia adalah makhluk, manusia banyak kesalahannya,
sering berbuat aniaya, sering berselisih dan berbeda pendapat
dan lupa, maka tidak ada jalan untuk memperbaiki otak manu-
sia melainkan mengembalikan semua urusan kepada kitab Allah
#& dan sunnah Rasul-Nya (silakan baca dalilnya surat an-Nisaa’
[4]: 59).

Adapun dalil yang mengharuskan kita wajib kembali kepada
kitab Allah ¥ al-Qur'an dan sunnah Rasulullah £ banyak sekali,
di antaranya ayat di atas dan firman-Nya:

! oﬁ " }i;»_;) \643\3\ Mf\!)wjﬂ QK %@
/// .a/ >77 E N /»’ >r . , > A e
%@W MAS_)_‘Q) u"—'-’u‘)v“f J\J—
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki maupun perempuan mukmin,
apabila Allah dan Rasul-Nya menetapkan suatu ketetapan dalam
urusan mereka, mereka memilih pilihan lain. Barangsiapa men-
durhakai Allah dan Rasul-Nya, sungguh, dia telah nyata-nyata
sesat.”™

Umar bin Khaththab .£ berkata, “Kembalikan pendapatmu
kepada sunnah.”

Abdullah bin Umar «#; berkata, “Senantiasa manusia akan lu-
rus jalannya bila berpegang kepada atsar (yaitu al-Qur’an, hadits,
dan pemahaman salafush shalih).”

Imam Ibnu Baththah #i% berkata, “Generasi pertama (saha-
bat) masih tetap berpegang kepada aqidah ini. Hati dan pendapat
mereka menyatu. Kitabullah sebagai jaminan yang memelihara
keutuhan mereka. Mereka tidak menggunakan pendapat dan ra-
sio mereka, tidak pula menyandarkan pemahaman kepada hawa
nafsu mereka. Kondisi umat pada saat itu terus demikian. Hati
mereka dipelihara oleh Allah ¥ dan jiwa mereka terkendali dari
hawa nafsu berkat pertolongan Allah .

Ibnul Qayyim % berkata, “Agama itu dibangun atas dasar
ittiba’ (mengikuti al-Qur'an dan hadits yang shahih) bukan me-
ngada-ada, sedangkan rasio pada umumnya tercela karena pada
umumnya semua perkara agama tidak bisa dijangkau dengan
akal semata, apalagi akal manusia memiliki perbedaan dalam
jangkaun pengetahuan dan hal-hal yang memengaruhinya,

9 QS.al-Ahzaab [33]: 36
10 Mukhtashar al-Muammal fir Raddi ila Amril Awwal 1/18

11 /bid. 1/16

12 Al-Ibanah li Ibni Baththah 1/237
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meskipun terkadang pendapatnya benar.””

13 I'lamul Muwagi’in 1/63
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Rasulullah £z Tidak Membicarakan
Agama Dengan Logika

M

Sebagai bukti bahwa Rasulullah £ tidak membahas agama
dengan pendapat, firman-Nya:

//// } QA g /,,/ o s,
G £ (o) oI S, B3N 0BT G be 03 5 3
%@;&f

“Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada

tangan kanannya kemudian benar-benar Kami potong urat tali
jantungnya.”™

Bukti yang lain, ketika beliau #& ditanya oleh orang Yahudi
tentang roh, beliau tidak menjawabnya dengan perasaan dan
akal, tetapi mengembalikan ilmunya kepada Allah # (baca surat
al-Israa’ [17]: 85, silakan baca pula surat an-Nisaa’ [4]: 82).

14 QS.al-Haaggah [69]: 44-46

C}{E}G



S
< 8 f>
D s

Rasulullah £ Melarang Para
Sahabatnya Beribadah Dengan
Logika

Ketika ada sahabat Nabi yang pada siang harinya ingin ber-
puasa sepanjang masa (tiap hari tanpa henti) dan pada malam
harinya ingin menjalankan shalat sepanjang malam—tidak ti-
dur—Rasulullah £ melarangnya. Ini menunjukkan bahwa ibadah
tidak boleh dikerjakan dengan perasaan, rasio, atau pendapat
orang. Perhatikan kisahnya!

Abdullah bin Amru bin Ash s& berkata, “Nabi £ bertanya
kepadaku:

J 5385 5162l .28 ST 5 2 bl 22
‘Wahai Abdullah! Aku dapat berita bahwa kamu berpuasa dahr

(sepanjang masa) dan shalat sepanjang malam?” Aku menjawab,
Ya, wahai Rasulullah.” Lalu beliau bersabda:

01_3;‘_};/ ‘o)/fg o 5 ‘°/25%
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Jangan kamu lakukan itu, berpuasalah satu hari dan berbukalah
satu hari, shalatlah malam dan tidurlah pada sebagian malam.””

Jika shalat dan puasa yang asalnya rukun Islam, dilarang kare-
na caranya melampaui batas, maka bagaimana dengan beribadah
yang tidak ada tuntunannya sama sekali, misalnya mengadakan
peringatan maulid Nabi, nuzulul Qur'an dan lainnya—sekalipun
tujuannya baik, bukankah hal ini bertambah besar pelanggaran-
nya?

15 HR. Bukhari 7/308
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Sahabat Nabi Melarang Beribadah
Dengan Logika

Sahabat Abdullah bin Mas'ud & suatu ketika di masjid
menjumpai sekelompok orang yang (duduk) melingkar sambil
menunggu shalat fardhu. Setiap lingkaran ada seorang pemimpin
(pemandu)nya dan tangan-tangan mereka membawa kerikil,
lalu si pemandu berkata, “Ucapkanlah takbir seratus kali.” Lalu
mereka bertakbir seratus kali ... Abdullah bin Mas'ud .& ber-
tanya, “Apa yang sedang kalian lakukan?” Mereka menjawab,
“Wahai Abu Abdirrahman (nama panggilan Abdullah bin Mas’ud
&, Red.), ini adalah batu-batu kerikil untuk menghitung tak-
bir, tahlil, dan tasbih.” Abdullah bin Mas’ud berkata, “Hendaklah
kalian menghitung dosa-dosa kalian (saja), aku menjamin amal
kebaikan kalian tidak akan hilang. Celakalah kalian umat Mu-
hammad #g, alangkah cepatnya masa kehancuran kalian, pada-
hal mereka para sahabat Nabi £ masih banyak, dan baju mereka
belum usang, juga periuknya belum pecah, demi Zat yang jiwaku
berada di genggaman tangan-Nya, sesungguhnya kalian seakan-
akan memiliki agama yang lebih baik dari agama yang dibawa

{:}a
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oleh Nabi Muhammad i, atau kalian sengaja hendak mem-
buka pintu kesesatan?” Mereka menjawab, “Demi Allah, wahai
Abu Abdirrahman, kami tidak menginginkan kecuali kebaikan.”
Abdullah bin Mas'ud .£ menjawab, “Berapa banyak orang yang
menginginkan kebaikan tetapi ia tidak dapat mencapainya,”s

Mengapa Sahabat Abdullah bin Mas'ud & menegur mere-
ka, padahal yang dibaca adalah kalimat tauhid? Karena mereka
beribadah dengan pendapat atau logika yang tidak dicontohkan
oleh Rasulullah .

Selanjutnya Abdullah bin Mas’ud & berkata, “Merasa cukup
beribadah dengan berpegang kepada sunnah (tidak berlebih-le-
bihan dan tidak meremehkan) lebih baik daripada bersungguh-
sungguh dalam melakukan bid’ah.””

Ini menunjukkan bahwa ibadah bukan ditinjau dari bagaima-
na baiknya, maraknya, atau jumlahnya yang itu hasil pendapat
manusia. Tidak cukup dengan niat mereka baik, tetapi harus
beriring antara ikhlas dan mengikuti sunnah.

16 HR.Darimi 1/234 no. 206
17 Sunan Darimi no. hadits 219
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Sahabat Nabi Tidak Menafsirkan al-
Qur'an Dengan Logika

Abu Bakar ash-Shiddiq <& berkata, “Bumi mana yang mem-
bawaku dan langit mana yang melindungiku apabila aku menaf-
sirkan kitab Allah ¥ dengan pendapatku atau dengan sesuatu
yang aku tidak tahu.”®

Umar bin Khaththab .& berkata, “Jauhkan dirimu dari pen-
dapat agar kamu tidak merusak agamamu.”

18 Syu'abul Iman lil Baihaqi 5/293
19 Syarah ath-Thahawiyah fil Aqidatis Salafiyah 2/436
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Sahabat Nabi Marah Ketika Sunnah
Rasulullah £& Ditolak

Tatkala sebagian manusia berpijak pada pendapat Sahabat
Abu Bakar £ dan Umar & bahwa haji tidak perlu umrah tamat-
tu’ terlebih dahulu, tetapi langsung berniat haji, sedangkan Sa-
habat Ibnu Abbas & pernah mendengar Rasulullah £z bersabda
bahwa orang yang menunaikan haji hendaknya tamattu’, Saha-
bat Ibnu Abbas «&; berkata, “Hampir saja kalian dihujani batu
dari langit, saya mengatakan ‘Rasulullah £ bersabda’, sedangkan
kalian berpegang kepada pendapatnya Abu Bakar .& dan Umar

e 720

Apabila pendapat sahabat Nabi, generasi yang mulia, harus di-
tolak karena menyelisihi sunnah Rasulullah #££ karena sebagian
mereka ada yang belum mendengar sabda Rasulullah #&, maka
bagaimana hukum menolak sunnah Rasulullah ¥ karena mem-
pertahankan pendapat tokoh organisasi atau tokoh masyarakat
yang tidak memahami syariat Islam atau sengaja mendahulukan
logikanya?

20 Fathul Majid 1/372,Ahmad no. 3121
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Ahlus Sunnah Menolak Pendapat
Tanpa Dalil

Imam-imam Ahli Sunnah seperti Imam Hanafi, Maliki, Ham-
bali, dan Syafi'i rahimahumullah membenci mengeluarkan fatwa
tanpa dalil.

Imam Abu Hanifah 45 berkata, “Apabila datang hadits Ra-
sulullah #& maka wajib bagiku berpegang kepadanya, demikian
juga bila datang sunnah sahabat .£. Akan tetapi, apabila datang
keterangan dari para tabi’in, kami manusia, mereka juga manu-
sia (maksudnya: tidak harus menerima).”

Imam Malik %% berkata, “Saya ini manusia, kadang kala
benar dan kadang kala salah. Telitilah pendapatku, jika cocok
dengan al-Qur’an dan hadits yang shahih maka ambillah, tetapi
jika menyelisihi hadits yang shahih maka tinggalkanlah.”?

Imam Syafi’i 4% berkata, “Apabila kalian menjumpai kitabku

21 Taisirul Azizil Hamid 1/487
22 Mawahibul Jalil fi Syarhi Mukhtashari Syaikhil Khalil 1/3

{:}{:}
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menyelisihi sunnah Rasulullah &, maka ambillah sunnah Rasu-
lullah & dan tinggalkan pendapatku.””

Imam Ahmad bin Hambal %% berkata, “Janganlah kamu
mengikuti pendapatku, pendapat Imam Malik, pendapat Imam
Syafi’i, pendapat Imam al-Auza’i, dan Imam ats-Tsauri, tetapi am-
bil dalilnya dari mana mereka mengambil.”

Jika mereka berwasiat demikian, padahal mereka ahli tafsir
dan ahli hadits, maka bagaimana dengan generasi sesudahnya
yang jauh dari ilmu din dan termakan oleh fitnah syubhat dan
syahwat, memaksakan manusia agar mengikuti pendapatnya.
Na’udzubillahi min dzalik.

23 Ma’rifatus Sunan wal Atsar lil Baihaqi 1/125
24 Al-Hadits Hujjatun bi Nafsihi 1/80
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Hukum Mendebat al-Qur'an dan
Sunnah

Kita jumpai sebagian kaum muslim mereka mengedepankan
rasionya dan membelakangkan nash al-Qur'an dan hadits yang
shahih, sehingga apabila menjumpai ayat atau hadits yang tidak
cocok dengan logika dan hawa nafsunya mereka menolak atau
memalingkan maknanya, mendebat serta mempermasalahkan-
nya. Mereka ini pengekor kelompok Mu’tazilah, Maturidiyah,
Asy’ariyah, tarekat Sufiyah, Syiah, Khawarij, Filsafat, dan kelom-
pok tersesat lainnya. Memang mereka berbeda dalam beberapa
sisi, tetapi bersepakat mendahulukan rasionya untuk memperde-
batkan dan mengoreksi nash al-Qur'an dan sunnah bila dinilai
tidak cocok dengan pendapatnya.

Orang yang mendebat nash wahyu Allah ¥ bisa jadi ia kafir—
keluar dari agama Islam—apabila telah datang kebenaran ke-
padanya lalu dia mengingkarinya. Allah ¥ berfirman:

z
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“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kec-
uali orang yang kafir.””

Ayat berikutnya:
e S8 GEE RSN BT o e 3 il (05 3
£©

“Dan mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk me-
lenyapkan kebenaran dengan yang batil itu; karena itu Aku azab
mereka. Maka betapa (pedihnya) azab-Ku?”*

Rasulullah #& bersabda:
AR
“Membantah al-Qur>an adalah kufur.””
Dari Abu Umamah .&, Rasulullah #& bersabda:
LY 5in N ’JA;\\),)\ NPNER QU S E AT

“Tidaklah tersesat suatu kaum setelah ia mendapatkan petunjuk
melainkan karena mereka suka membantah.” Lalu beliau mem-
bacakan ayat ini:

c . c P
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25 QS. Ghaafir [40]: 4
26 QS. Ghaafir [40]: 5
27 HR.Abu Dawud 4/328 dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ no. 6687
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Dan mereka berkata: “Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan
kami atau dia (Isa)?” Mereka tidak memberikan perumpamaan
itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, se-
benarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.?®

Melihat kerancuan akal yang tidak menentu arahnya, maka
ulama sunnah semisal Imam Abu Ja’far ath-Thahawi 4= berkata,
“Kita Ahli Sunnah pada zaman dahulu tidaklah memperdebatkan
hakikat Allah #& dan tidak pula membantah agama-Nya.”

Orang yang memutarbalikkan dalil nash patut dilaknat. Rasu-
lullah & bersabda:

bl Jaas 08 sl 158 ol JUi e gl Jasi 1 &)
“Sesungguhnya Allah ¥& membenci orang laki-laki yang fasih yang

memutarbalikkan lisannya sebagaimana sapi memutarbalikkan
lidahnya.”™°

28 QS. az-Zukhruf [43]: 58; HR. Ibnu Majah 1/33, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahi-
hul Jami’ no. 5633.

29 Syarah Thahawiyah 1/296
30 HR.Tirmidzi 5/141 dishahihkan oleh al-Albani
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Iblis Celaka Karena Mengikuti
Logika

Tatkala Allah #& memerintah malaikat agar sujud kepada
Nabi Adam &%, mereka semua sujud kecuali Iblis. Mengapa Iblis
enggan melaksanakan perintah Allah 3?7 Dia beralasan dengan
logikanya. Allah # menanya kepada Iblis:

=
z
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Allah berfirman: “Hai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud
kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku. apakah
kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk
orang-orang yang (lebih) tinggi?™

Bagaimana Iblis menjawab:

31 QS.Shaad [38]: 75
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Iblis berkata: “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau cip-
takan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.”™?

Apakah hanya sampai di sini Iblis sesat karena logikanya? Ti-
dak, dengan logikanya dia ingin menyesatkan anak Adam juga
sebagaimana bapak dan ibu mereka telah disesatkan. Allah ber-

firman:
%

-~
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Iblis menjawab: “Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesat-

kan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis
di antara mereka.”™

Oleh karena itu, waspadalah wahai orang awam, bahaya
orang yang mengajak manusia kepada logika dan pendapatnya.
Tidak mungkin kita akan selamat dari godaan setan kecuali bila
kita menuntut ilmu al-Qur'an dan Sunnah dengan pemahaman
salafush shalih.

Sufyan ats-Tsauri %% berkata, “Amalan bid’ah lebih disukai
oleh Iblis daripada maksiat, karena orang yang mengamalkan
bid’ah enggan bertaubat, sedangkan orang berbuat maksiat
mungkin dia bertaubat.”*

Mengapa ahli bid’ah sulit bertaubat? Karena orang berbuat

32 QS.Shaad [38]: 76, QS. al-Araaf [7]: 12

33 QS Shaad [38]: 82-83

34 Majmu’ Fatawa 10/9



Akal Alat Memetami SBukan CMenghukeumi O% ilyu Slahi

maksiat umumnya merasa berdosa, sedangkan penggemar
bid’ah merasa mendapat pahala, bagaimana dia mau berhenti
dan bertaubat?
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Bahaya Pemikiran Tanpa Didasari
Dalil Nash

Allah #& menyifati hidup manusia “bodoh dan berbuat ania-
ya” (silakan baca surat al-Ahzaab [33]: 72), “suka membantah”
(silakan baca surat al-Kahfi [18]: 54), “tidak tetap pendirian, selalu
berubah, dan berpegang kepada dugaan belaka” (silakan baca
surat an-Najm [53]: 23).

“Mereka lebih menyukai kufur daripada iman” (silakan
baca surat al-Hajj [22]: 66), “memiliki penyakit keluh kesah” (si-
lakan baca surat al-Ma’aarij [70]: 19, “suka melampaui batas dan
curang” (silakan baca surat al-'’Alaq [96]: 6, dan masih banyak
sifat jelek lainnya. Apakah layak manusia beribadah kepada Allah
¥ mengikuti logikanya padahal seperti itulah sifat-sifat mereka?
Fakta tidak bisa kita ingkari, setiap peraturan yang dibuat oleh
manusia pasti mengalami perubahan karena dasarnya perasaan
dan perkiraan.

Rasulullah #& menyifati anak Adam banyak kelirunya dari-
pada benarnya. Dari Anas bin Malik .#; Rasulullah £z bersabda:

{:}{:}
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O Gl 355 SES BT 5
“Setiap anak Adam pasti banyak kesalahannya, dan paling baik-

nya mereka ialah yang sering bertaubat (kembali kepada yang
haq).”

Jika ini sifat manusia, bagaimana manusia memutuskan
perkara aqidah, ibadah, dakwah, dan manhaj dengan logika dan
analoginya, padahal agidah dan ibadah perlu penegasan dan
ketetapan hukum yang tidak mungkin dibuat oleh akal manusia.

Imam Ahmad bin Hambal #is berkata, “Saya heran mereka
sudah mengerti tentang sanad (pembawa hadits) dan menger-
ti hadits yang shahih, tetapi mereka masih berpegang kepada
pendapat Imam Tsauri, sedangkan Allah 4 berfirman:

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya ta-
kut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.”*

Tahukah kalian maksud fitnah” di dalam ayat ini? Yaitu syirik,
jika mereka ditolak sebagian pendapatnya hatinya berpaling dan
dia menjadi binasa.”

35 HR. Ibnu Majah 12/457 dihasankan oleh al-Albani
36 QS.an-Nuur [24]: 63
37 Kifayatul Mustaurid bi Syarhi Kitabatit Tauhid 1/359
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Logika Menghancurkan Agama

Sumber kehancuran anak Adam karena berpegang murni

kepada rasionya. Bukankah Iblis asalnya di surga, lalu masuk
neraka selamanya karena logikanya? (Silakan baca keterangan
di atas.)

Ahli kitab hancur agamanya dan dilaknat karena logikanya.

Allah 3 berfirman:

e s AR, 20 A L 80

(L8 555 —anelyd 2 (BT 502 3 ST 52 3

Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari
tempat-tempatnya (menambah dan mengurangi). Mereka ber-
kata: “Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya.”®

Orang berbuat syirik, meminta kepada ahli kubur, paranor-

mal, dukun, dan peramal, mereka membenci Allah # dan Rasul-

38 QS.an-Nisaa’'[4]: 46

{:}{:}
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Nya karena hawa nafsu dan logikanya, padahal mereka mengerti
bahwa ahli kubur, dukun, dan peramal tidak mampu menyela-
matkan dirinya dari sakit dan kematian, dan tidak mampu men-
datangkan manfaat untuk dirinya apalagi untuk orang lain. Allah
#& berfirman:

-
KT
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“Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu me-
nyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan ka-

lau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan
permintaanmu.”®

Apa yang dikatakan oleh Allah # pasti benar. Seandainya
mereka bisa menyembuhkan penyakit, tentu mereka tidak per-
nah sakit, jika mereka bisa mendatangkan kekayaan tentu me-
reka tidak tertimpa kemiskinan, dan tidak perlu menerima pem-
berian orang yang meminta kepada mereka, maka bagaimana
mereka meminta perlindungan dan pertolongan kepada orang
yang telah meninggal dunia? Kalau mereka mau berpikir secara
sehat dan menerima fitrahnya, tentu mereka mengimani firman
Allah 3 ini dan menjauhi ketergantungan kepada mereka, tetapi
mereka dikalahkan oleh hawa nafsu dan logikanya. Na'udzu bil-
lahi min dzalik.

Ahli bid’ah mereka menolak sunnah karena berpegang ke-
pada pendapat tokoh-tokohnya, walaupun mereka tahu bahwa
tokohnya di atas kesesatan. Allah 4 berfirman:

{3

39 QS. Faathir [35]: 13-14
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Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah mengikuti apa yang
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul”. mereka menjawab: “Cu-
kuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami
mengerjakannya”. dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak me-
ngetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?*

Bagaimana ahli bid’ah mau bertaubat jika prinsipnya begitu?

Orang menjadi pendiri dan pembela golongan sesat juga
karena hawa nafsu dan rasionya. Demikian juga, orang menjadi
pemberontak, pendemo, pengunjuk rasa, dan teroris juga kare-
na logika dan rasionya. Allah #& memerintah kita agar bersatu
dengan al-Qur'an dan Sunnah, tetapi mereka membencinya de-
ngan mendirikan golongan dan kelompok atas anggaran dasar
dan anggaran rumah tangga yang ditetapkan oleh tokohnya.
Allah # mencintai hamba bila menjumpai pemimpinnya yang
salah menasihati (meluruskan)nya. Akan tetapi, kelompok takfiri
merasa hina bila taat kepada pemimpinnya dan merasa bangga
bila mampu memberontak dan mendemonya. Rasulullah £ ber-
sabda:

% 0~ O.E/ ;s_cz ol _ 5502 o % PR Y % o
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“Allah meridhai kalian apabila hanya beribadah kepada Allah dan

{=h

40 QS.al-Maa’idah [5]: 104
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tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, dan meridhai kalian
jika kalian berpegang teguh dengan tali Allah semuanya dan ti-
dak berpecah-belah, dan meridhai kalian bila mau menasihati
pemimpinmu.”#

Imam Abu Syamah 4% berkata, “Tidaklah mereka menyem-
bah matahari dan bulan melainkan karena berpijak kepada ra-
sionya. Tidaklah orang Nasrani menjadikan Isa &% anak tuhan
melainkan karena rasionya. Demikian juga semua orang yang
menyembah selain Allah tidak lain adalah karena berpegang ke-
pada pendapatnya. Maka perhatikan perkataan Samiri, Allah #&
berfirman:

>z 15~ ‘/ ) -
“Dan demikianlah nafsuku membujukku.” (QS. Thaahaa [20]: 96)*
Ahli maksiat, pencuri, orang yang berzina, yang berjudi, yang
mabuk-mabukan ialah karena mengikuti hawa nafsunya juga.
Jika mereka berpegang teguh dengan larangan Allah #, meng-
hargai fitrah dan rasa malunya, mau menggunakan akalnya yang

sehat, tentu mereka tidak bermaksiat; tetapi hawa nafsu mengo-
tori jiwanya. Allah # berfirman:

% >z /‘(-',. //’fi >z /\/::/ //)}-' %
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“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan

41 HR.Imam Malik: 1578 dari Abu Hurairah .&;, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul
Jami’ 1/278.

42 Mukhtashar al-Mu'ammal fir Raddi ila Amril Awwal 1/16
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dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntung lah orang yang
menyucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.”

Yang mengotori jiwa adalah hawa nafsu dan rasio. Orang
yang hendak membersihkan kotoran jiwanya harus mempelajari
ilmu din, meyakini kebenarannya, dan mengamalkannya.

43 QS.asy-Syams [91]: 8-10

{:}{:}
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Hati-Hati Bergaul Dengan Pakar
Ideologi

Waspadalah dan berhati-hatilah dengan para da’i pembual
yang berbicara masalah agama dengan rasio dan pendapatnya
tanpa merujuk kepada pemahaman sunnah. Mereka adalah sum-
ber perpecahan dan permusuhan.

Rasulullah #& melarang kita membicarakan urusan dinul Is-
lam dengan rasio. Beliau £z bersabda:

52155 W 22 LBl5 (J65 J.3 B3 1205 S bl &)
“Sesungguhnya Allah melarang mengatakan sesuatu dengan

pendapat, menghambur-hamburkan harta, dan banyak bertanya
(vang tidak berfaedah).”*

Rasulullah £ sangat prihatin dan berpesan kepada umatnya
agar menjauhi tokoh masyarakat dan golongan yang menyesat-
kan. Dari Tsauban ., ia berkata, “Rasulullah #z bersabda:

C}@G

44 HR.Bukhari 5/482
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“Hanya yang aku takutkan dari umatku adalah pemimpin yang
menyesatkan.™

Sahabat Umar bin Khaththab .£ menjelaskan bahwa peru-
sak Islam adalah pakar ideologi. Mulut mereka kelihatan madu,
tetapi rasanya racun. Mereka meracuni orang awam agar jauh
dengan para ulama sunnah.
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Dari Ziyad bin Hudair ia berkata, “Umar & berkata kepadaku,
Tahukah kamu apa yang dapat menghancurkan Islam itu?’ Aku
menjawab, ‘Aku tidak tahu.” Lalu ia (Umar &) berkata, Yang
dapat menghancurkan Islam adalah tergelincirnya seorang ula-
ma, perdebatan orang munafik berdasarkan al-Qur’an, dan kepu-
tusan para pemimpin yang menyesatkan.”

Umar bin Khaththab .& berkata, “Janganlah kamu duduk de-
ngan orang orang yang berpegang dengan rasio. Mereka itu mu-
suh sunnah Rasulullah & Mereka tidak mampu menghafal sun-
nah. Mereka lupa dengan hadits Rasulullah #& sehingga mereka
tidak mampu memahaminya. Ketika mereka ditanya dalam hal
yang mereka tidak tahu jawabannya, mereka malu menyatakan
diri ‘saya tidak tahu’, sehingga mereka berfatwa dengan rasionya.

45 HR.Tirmidzi 4/504 dishahihkan oleh al-Albani
46 Sunan ad-Darimi 1/82. Husain bin Salain Asab berkata, “Sanadnya shahih”
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Mereka tersesat dari jalan yang benar dan menyesatkan umat.
Sesungguhnya Rasulullah £z tidaklah wafat melainkan Allah #
telah mencukupinya dengan wahyu dan menjauhkannya dari
rasio. Seandainya rasio itu lebih utama daripada sunnah, tentu
mengusap bagian bawah kedua sepatu lebih utama daripada
mengusap bagian atasnya.”¥

Ibnu Sirin &&—salah satu ulama yang terkenal sebagai pem-
bela sunnah—berkata:

R WS afu

“Seseorang yang mengambil bid’ah, amat berat kembali kepada
sunnah.”®

Muhammad bin Ali #is berkata:

D SBT3 §5bsd 100 ol Sl 1, Y
“Janganlah kalian duduk-duduk bersama orang yang menyulut

permusuhan atau pembantah sunnah, karena mereka bersilat li-
dah dalam permasalahan ayat Allah.”*

Begitulah pesan para ulama sunnah. Hendaknya kita tidak
menjadi korban di dunia dan di akhirat oleh pakar ideologi dan
pemfitnah sunnah. Jangan mendengar khotbah mereka, mem-
baca tulisan mereka, dan belajar ilmu din kepada mereka. Me-
reka itu setan di tubuh manusia. Jangan tertipu dengan kelem-
butan bahasa yang mengikat pembaca tulisannya dan penyimak
orasinya. Bukankah bapak kita Nabi Adam &k tertipu karena

47 Jami'ul Ahadits 25/436
48 Sunan ad-Darimi 1/238
49 Al-Ibanatul Kubra li Ibni Baththah 2/329
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rayuan Iblis laknatullahi alaihi.

Wahai pembela sunnah Rasulullah £ dan sunnah sahabat
Nabi yang diridhai oleh Allah ¥, cukuplah untuk mengetahui
ciri dan watak pakar ideologi apabila pembicaraan dan tulisan
mereka membenci sahabat dan ahli hadits. Imam Abu Hatim al-
Handhali ar-Razi 4% berkata:

0 ol 3 dasl g 2

“Tanda ahli bid’ah mencela ahli atsar (ahli hadits).”°
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Semoga dengan keterangan ini, Allah #& melindungi kita dari
bahaya rasio dan pemikiran tersesat, dan kita diberi hidayah
menuju jalan yang benar.

50 Ashlus Sunnah wa I'tigadud Din lir Razi, al-Wajiz fi Aqidatis Salafish Shalih 1/146
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Buku ini menyoroti pentingnya menempatkan akal
sebagai alat untuk memahami wahyu, bukan sebagai
penentu hukum dalam agama. Ustadz Aunur Rofiq
menegaskan bahwa kerusakan dalam umat Islam
seringkali berawal dari mendahulukan pendapat pribadi
dan logika di atas wahyu (al-Qur’an dan Sunnah).

Melalui penjelasan ayat-ayat al-Qur’an, hadits Nabi g,
dan sikap para sahabat, buku ini membantah praktik-
praktik beragama yang hanya didasarkan pada logika
atau perasaan. Akal memiliki Fungsi penting, tetapi
dalam urusan syariat, ia harus tunduk kepada dalil yang
jelas.

Buku ini juga mengkritik keras aliran-aliran sesat seperti
Mu'tazilah, Asy'ariyah, dan pemikiran liberal, yang dinilai
menjadikan akal sebagai hakim atas nash. Ditegaskan
pula bahwa pemikiran tanpa dalil nash akan membawa
kepada kebid’ahan, kesesatan, dan perpecahan umat.

Di akhir, penulis mengajak pembaca agar berhati-hati
terhadap tokoh-tokoh ideologis yang membungkus
kesesatan dengan retorika manis, dan kembali kepada
pemahaman salafush shalih sebagai jalan keselamatan
dunia-akhirat. Selamat membaca...!




